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Abstrak: Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Baujeng II dan SDN Beji II Pasuruan melalui Kurikulum Merdeka bertujuan membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Manajemen proyek ini menghadapi tantangan seperti koordinasi efektif, penggunaan teknologi, dan keterlibatan pihak terkait. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis manajemen proyek serta faktor pendukung dan penghambatnya. Metode penelitian melibatkan studi multisitus dengan pendekatan kualitatif, menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan implementasi yang berusaha menyelaraskan kurikulum untuk menguatkan pemahaman nilai-nilai Pancasila pada siswa, dengan dukungan masyarakat, kompetensi tenaga pendidik, dan sumber daya yang memadai sebagai faktor pendukung. Tantangan organisasional, perubahan kebijakan, dan keterbatasan sumber daya menjadi faktor penghambat yang perlu dikelola secara efektif. 
Kata Kunci: Manajemen Proyek, Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Kurikulum Merdeka.
Abstract: Strengthening the Pancasila Student Profile at SDN Baujeng II and SDN Beji II Pasuruan through the Merdeka Curriculum aims to shape student character in accordance with Pancasila values. Management of this project faces challenges such as effective coordination, use of technology, and involvement of related parties. This research aims to identify and analyze project management and its supporting and inhibiting factors. The research method involves a multisite study with a qualitative approach, using in-depth interviews, observation, and documentation. The results show that implementation seeks to align the curriculum to strengthen students' understanding of Pancasila values, with community support, the competence of teaching staff, and adequate resources as supporting factors. Organizational challenges, policy changes and limited resources are inhibiting factors that need to be managed effectively.
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Pendahuluan

Pada masa revolusi industri 4.0 menghadirkan perubahan yang cepat dan dinamis di berbagai sektor, termasuk pendidikan.
 Dunia pendidikan terus berkembang, dan lembaga pendidikan harus beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap relevan dan efektif. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah kemajuan teknologi yang pesat. Teknologi telah mengubah cara manusia belajar dan bekerja.
 Oleh karena itu menyongsong masa depan yang penuh tantangan, lembaga pendidikan dituntut untuk berinovasi dalam metode pembelajaran dan kurikulumnya. 
Kurikulum yang dinamis dan adaptif menjadi kunci dalam mencapai tujuan pendidikan di era yang terus berkembang. Kemajuan zaman dan teknologi menghadirkan tuntutan baru dalam proses belajar mengajar, dan karenanya, kurikulum harus disesuaikan agar tidak tertinggal dengan negara-negara lain.
 Metode kurikulum lama, yang dirancang di era yang berbeda, mungkin tidak lagi sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital ini. Pembaruan kurikulum menjadi esensial untuk memastikan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, selaras dengan tuntutan zaman. Dengan kurikulum yang modern dan adaptif, peserta didik dapat dipersiapkan dengan lebih baik untuk mencapai tujuan nasional yang telah ditetapkan
.

Sejak kemerdekaan, Indonesia telah menunjukkan komitmennya dalam memajukan pendidikan melalui berbagai perubahan kurikulum. Lebih dari sepuluh kali kurikulum telah diubah, dimulai dari Rentjana Pembelajaran 1947 hingga yang terbaru, yaitu Kurikulum Merdeka yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di bawah kepemimpinan Nadiem Makarim. Perubahan kurikulum yang terjadi menunjukkan bahwa Indonesia responsif terhadap perubahan zaman dan berupaya untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang berubah sesuai dengan perkembangan tersebut. Tujuan dari perubahan kurikulum tersebut adalah untuk menjawab tuntutan dan kebutuhan Indonesia dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Perubahan tersebut mencakup strategi, metode, serta aspek administratif dan desain implementasi pembelajaran. Diharapkan melalui perubahan ini, Indonesia dapat melahirkan generasi penerus yang memiliki daya saing tinggi dan mampu menjawab tantangan masa depan
.

Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai terobosan kebijakan pendidikan yang digagas pemerintah untuk mencetak generasi unggul. Di tengah kompleksitas dan dinamika masa depan, kurikulum ini bertujuan melahirkan peserta didik dan lulusan yang tangguh dan adaptif dalam menghadapi berbagai rintangan
. Konsep Merdeka Belajar berakar pada filosofi pemberian kebebasan belajar bagi pendidik dan peserta didik. Kebebasan ini diwujudkan melalui otonomi dalam memilih metode pembelajaran yang paling sesuai dengan kebutuhan, minat, dan bakat masing-masing. Hal ini diharapkan dapat membentuk karakter jiwa merdeka yang tangguh dan mandiri.

Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai jawaban atas krisis pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini membawa angin perubahan sistematis dalam berbagai aspek, mulai dari konten pembelajaran, kecepatan belajar, hingga metode pengajaran.
 Fleksibilitas menjadi kunci utama, di mana guru diberdayakan untuk memilih materi pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Tak hanya itu, guru juga memiliki otonomi untuk menentukan kecepatan belajar dan metode pengajaran yang paling tepat untuk gaya belajar setiap murid.

Kurikulum Merdeka Belajar membawa misi penting dalam menumbuhkan generasi penerus bangsa yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Dalam hal ini, guru memegang peranan krusial dalam mengimplementasikan "Profil Pelajar Pancasila" sesuai dengan panduan yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 22 tahun 2022 tentang Rencana Strategis Kemdikbud tahun 2020-2024.
 

Agar guru dapat melaksanakan implementasi tersebut, mereka perlu memahami secara mendalam konsep Profil Pelajar Pancasila. Salah satu cara untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila adalah dengan meningkatkan literasi minat baca dan tulis siswa, terutama pada tingkat pendidikan dasar. Literasi menjadi fondasi esensial dalam menumbuhkan karakter dan kompetensi yang termanifestasikan dalam Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, peran guru berkualitas menjadi kunci dalam mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) secara efektif. Guru-guru yang mumpuni ini memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk memfasilitasi pengembangan literasi siswa, membuka gerbang menuju profil yang ideal.

Di era kemajuan teknologi dan globalisasi, Profil Pelajar Pancasila hadir sebagai jawaban atas kebutuhan bangsa untuk melahirkan generasi penerus yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter mulia. Upaya ini menjadi kunci untuk menciptakan keseimbangan antara kecanggihan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan. Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan secara menyeluruh, meliputi penanaman karakter dan pengembangan kemampuan dalam kehidupan sehari-hari. Budaya sekolah, pembelajaran di dalam dan luar kurikulum, serta proyek-proyek tematik menjadi wadah untuk menumbuhkan profil ideal ini.

Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar di SDN Baujeng II dan SDN Beji II tidak selalu berjalan mulus. Terdapat beberapa tantangan yang mungkin dihadapi, seperti kurangnya pemahaman dan pengetahuan guru tentang konsep dan metode pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar, keterbatasan sumber daya, dan hambatan administratif dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum. Tantangan ini dapat menghambat upaya penguatan profil pelajar Pancasila.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kolaborasi antara pihak terkait sangat penting. Guru, kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat harus bekerja sama dalam mendukung dan melaksanakan Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar. Kolaborasi ini mencakup penyusunan kurikulum yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi guru, serta dukungan orang tua dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi multisitus dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Partisipan penelitian meliputi kepala sekolah, dan guru di kedua sekolah tersebut. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai manajemen proyek dalam penguatan profil pelajar Pancasila.
Hasil Penelitian

1. Manajemen Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SDN Baujeng II dan SDN Beji II

Dalam upaya mewujudkan pendidikan yang holistik dan berkarakter, Kurikulum Merdeka mengusung konsep penguatan Profil Pelajar Pancasila. Profil ini mencakup enam dimensi utama, yaitu beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Untuk mencapai tujuan tersebut, sekolah-sekolah perlu mengimplementasikan strategi manajemen proyek yang efektif dan terstruktur.

Hasil observasi di SDN Baujeng II dan SDN Beji II, manajemen proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Manajemen proyek ini melibatkan berbagai tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut untuk memastikan bahwa setiap dimensi Profil Pelajar Pancasila dapat diinternalisasikan dalam keseharian siswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Ibu Suci Nuraeni selaku Kepala Sekolah SDN Baujeng II, mengenai manajemen proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila, beliau mengatakan sebagai berikut:

“Kami mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila melalui proyek-proyek yang melibatkan siswa dalam kegiatan nyata. Setiap proyek dirancang untuk mengembangkan nilai-nilai seperti gotong royong, kreativitas, dan kemandirian yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila”

Pemerintah Indonesia memperkenalkan Profil Pelajar Pancasila sebagai panduan untuk membentuk karakter dan kecakapan siswa yang selaras dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Di SDN Baujeng II, Profil Pelajar Pancasila diwujudkan melalui proyek-proyek tematik yang menarik dan relevan. Lebih dari sekadar teori, proyek-proyek ini menghadirkan pengalaman nyata bagi para siswa. Mereka tidak hanya mempelajari konsep, tetapi juga mempraktikkannya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Adapun proyek-proyek tersebut dirancang di SDN Baujeng II untuk:

Pertama, siswa belajar bekerja sama, berbagi tugas, dan mencapai tujuan bersama. Misalnya, proyek kebersihan lingkungan sekolah di mana siswa bekerjasama membersihkan dan menghijaukan halaman sekolah, atau proyek penggalangan dan pendistribusian donasi untuk masyarakat yang membutuhkan.

Kedua, mendorong siswa untuk berpikir kreatif dalam mencari solusi dan menciptakan karya. Contohnya, proyek seni dan kerajinan di mana siswa membuat produk-produk dari bahan daur ulang, atau proyek sains yang menantang siswa untuk menciptakan alat sederhana yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga, mengembangkan kemandirian siswa, dengan memberikan tanggung jawab yang jelas dan menuntut para siswa untuk mengambil inisiatif. Sebagai contoh, proyek pembuatan taman sekolah di mana siswa harus merencanakan, menanam, dan merawat tanaman secara mandiri, atau proyek literasi di mana siswa mengatur kegiatan membaca dan berbagi buku dengan teman-teman sekelas.

Dari hasil integrasi Profil Pelajar Pancasila dengan proyek tematik yang melibatkan para siswa dalam kegiatan tersebut, maka dapat dikatakan program tersebut telah berhasil diterapkan. Program ini tidak terlepas dari peran besar seorang kepala sekolah dalam memanajemen projek Profil Pelajar Pancasila. Hal itu dapat diakui oleh salah satu guru yang ada di SDN Baujeng II bernama Ibu Dewi Annisa:

“Kepala sekolah sangat berperan aktif dalam manajemen proyek ini. Beliau selalu memberikan arahan yang jelas, menyediakan sumber daya yang dibutuhkan, dan memfasilitasi pelatihan untuk guru agar kami siap melaksanakan proyek ini dengan baik”.

Di SDN Baujeng II, kepala sekolah mengambil peran sebagai pemimpin visioner yang memandu para guru dalam perjalanannya untuk melaksanakan projek. Dengan arahan yang jelas dan strategis, beliau memastikan bahwa semua guru memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan dan pelaksanaan proyek. Kepemimpinan beliau menciptakan keselarasan dalam visi dan misi, sehingga seluruh tim dapat bekerja sama dengan sinergi dan fokus yang sama untuk mencapai tujuan bersama. 
Selanjutnya, Kepala sekolah SDN Baujeng II juga menunjukkan komitmennya terhadap keberhasilan proyek tematik dengan memastikan ketersediaan semua sumber daya yang dibutuhkan. Beliau menyediakan bahan ajar yang lengkap, alat bantu pembelajaran yang modern, dan fasilitas yang memadai untuk mendukung pelaksanaan proyek. Tidak hanya itu, kepala sekolah juga memberikan dukungan finansial jika diperlukan untuk memastikan proyek dapat berjalan dengan lancar dan efektif. Dengan dukungan penuh dari kepala sekolah, para guru dapat fokus pada tugas utamanya, yaitu merancang dan melaksanakan proyek yang berkualitas tanpa perlu khawatir tentang kekurangan material atau dukungan.

Di balik peran aktif seorang kepala sekolah dalam menyediakan SDM guru serta memfasilitasi segala kebutuhan guru dan melaksanakan proyek Profil Pelajar Pancasila, keterlibatan siswa dalam pelaksanaan proyek tersebut juga patut diapresiasi, karena mereka diajak untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ide-ide kreatifnya dalam pelaksanaan proyek ini. Hal ini juga disampaikan Ibu Ismakhila Selaku guru di SDN Baujeng II kepada peneliti dengan mengatakan:

“Siswa sangat dilibatkan dalam setiap tahap proyek, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Mereka diajak untuk berpartisipasi aktif, memberikan ide-ide kreatif, dan bekerja dalam kelompok untuk mengembangkan berbagai kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila”.

Partisipasi aktif siswa dalam setiap tahap proyek di SDN Baujeng II, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam pendidikan. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif, memberikan ide-ide kreatif, dan bekerja dalam kelompok, sekolah tidak hanya meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa tetapi juga menanamkan nilai-nilai Pancasila yang akan membentuk karakter mereka. Pendekatan ini memastikan bahwa siswa tidak hanya menjadi pelajar yang cerdas secara akademis tetapi juga siswa yang berkarakter kuat, kreatif, dan siap berkontribusi positif bagi masyarakat.

 Untuk mengukur keberhasilan dari manajemen proyek Profil Pelajar Pancasila di SDN Baujeng II, ditentukan dari tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut dan peningkatan nilai karakter siswa atau umpan balik yang dihasilkan dari program tersebut melalui hasil pengamatan seorang guru. Pernyataan tersebut peneliti dapatkan dari Kepala Sekolah SDN Baujeng II yang menyatakan berikut:

“Keberhasilan diukur melalui berbagai indikator, termasuk peningkatan nilai karakter siswa, partisipasi aktif siswa dalam proyek, serta umpan balik dari guru melalui pengamatan selama kegiatan berlangsung”.

Salah satu indikator utama keberhasilan proyek penguatan profil pelajar Pancasila adalah peningkatan nilai karakter siswa. Nilai karakter yang dimaksud meliputi nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong, kemandirian, kreativitas, dan kejujuran. Sekolah dapat mengukur peningkatan ini melalui berbagai cara, seperti penilaian sikap harian, observasi oleh guru, serta refleksi diri siswa. Selain itu, sekolah juga bisa menggunakan instrumen penilaian karakter yang terstruktur untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang perkembangan karakter siswa.

Indikator lain yang tak kalah penting yaitu partisipasi aktif siswa dalam mengerjakan projek. Tingkat partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan proyek, antusiasme mereka dalam memberikan ide, serta keaktifan mereka dalam kerja kelompok menjadi tolok ukur penting. Guru dapat mengamati dan mencatat sejauh mana siswa berkontribusi secara aktif dan bersemangat dalam setiap tahap proyek, mulai dari perencanaan hingga evaluasi.

Dengan demikian, pengukuran yang komprehensif ini memastikan bahwa evaluasi keberhasilan tidak hanya berfokus pada hasil akademis tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterlibatan siswa. Dengan demikian, SDN Baujeng II tidak hanya menciptakan pelajar yang berprestasi secara akademis tetapi juga individu yang berkarakter kuat dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Sementara di SDN Beji II, manajemen projek penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka cara mengimplementasikannya ialah melalui kegiatan ekstrakurikuler dan beberapa proyek di kelas yang bertujuan untuk mendorong agar siswa mampu mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Sebagaimana yang dituturkan oleh Ibu Bidayah selaku Kepala Sekolah di SDN Beji II kepada peneliti:

“Kami mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila melalui berbagai kegiatan harian seperti upacara bendera, kegiatan ekstrakurikuler, dan proyek-proyek kelas yang mendorong siswa untuk mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari”.

Berbagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, seperti pramuka, olahraga, seni, dan musik, memberikan wadah bagi siswa untuk mengembangkan minat dan bakatnya. Kegiatan ini juga menanamkan nilai-nilai seperti kerja sama, gotong royong, dan sportivitas. Misalnya, dalam kegiatan pramuka, siswa diajarkan tentang kedisiplinan, kemandirian, dan kepemimpinan, yang semuanya merupakan bagian dari nilai-nilai Pancasila. 

Kemudian adanya pembelajaran berbasis projek di kelas yang mendorong siswa untuk bekerja sama dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam situasi nyata. Contohnya, proyek kelas yang berfokus pada lingkungan hidup mengajarkan siswa untuk peduli terhadap alam dan bekerja sama dalam menjaga kebersihan lingkungan. Proyek lain seperti drama atau permainan peran tentang sejarah Indonesia dapat memperdalam pemahaman siswa tentang perjuangan para pahlawan dan nilai-nilai luhur bangsa.

Untuk mensukseskan program manajemen projek penguatan Profil Pelajar Pancasila tersebut tidak lepas dari peran Kepala Sekolah juga yang mampu menjadi pemimpin di sekolah, sehingga proses pembelajaran projek Pelajar Pancasila dapat terlaksana secara baik. Hal itu tidak lepas dari strategi atau pendekatan yang dilakukan oleh Ibu Bidayah selaku kepala sekolah di sana. Beliau mengatakan:

“Pendekatan yang kami gunakan adalah pendekatan kolaboratif, di mana semua pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua, dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek. Kami juga menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) untuk mendukung implementasi ini”.

Pendekatan kolaboratif memastikan bahwa seluruh komunitas sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua, terlibat dalam setiap tahap proyek. Guru berperan sebagai fasilitator dan mentor yang membimbing siswa dalam proses belajar. Siswa aktif berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek, sehingga mereka merasa memiliki tanggung jawab dan kepemilikan atas proyek tersebut. Orang tua juga dilibatkan untuk memberikan dukungan dan masukan, sehingga tercipta sinergi antara orang tua dan sekolah.

Dalam pendekatan ini, perencanaan proyek dilakukan secara bersama-sama. Guru, siswa, dan orang tua berkumpul untuk berdiskusi dan merancang proyek yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa, serta tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Perencanaan bersama ini memastikan bahwa proyek yang dihasilkan relevan, kontekstual, dan menarik bagi siswa.

Demikian juga yang diungkapkan salah satu guru di SDN Beji II yang telah melakukan wawancara dengan peneliti mengenai perencanaan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan mengatakan sebagai berikut:

“Perencanaan proyek dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dengan identifikasi tujuan, kemudian merumuskan kegiatan yang akan dilakukan, membagi peran dan tanggung jawab, serta menetapkan deadline. Semua proses ini dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan semua guru”.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa perencanaan proyek di SDN Beji II dilakukan melalui beberapa tahap yang sistematis. Proses ini dimulai dengan:

1. Identifikasi Tujuan: Tahap pertama dalam perencanaan proyek adalah mengidentifikasi tujuan yang ingin dicapai. Tujuan ini bisa berupa pengembangan keterampilan tertentu pada siswa, penanaman nilai-nilai karakter, atau pencapaian akademis tertentu. Identifikasi tujuan yang jelas dan spesifik sangat penting untuk menentukan arah dan fokus dari proyek yang akan dilaksanakan.

2. Merumuskan Kegiatan: Setelah tujuan ditetapkan, langkah berikutnya adalah merumuskan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Guru-guru berdiskusi untuk mengembangkan berbagai ide dan aktivitas yang kreatif, relevan, dan menarik bagi siswa. Kegiatan ini dirancang sedemikian rupa agar dapat melibatkan siswa secara aktif dan mendukung pencapaian tujuan proyek.

3. Pembagian Peran dan Tanggung Jawab: Dalam pendekatan kolaboratif, penting untuk membagi peran dan tanggung jawab dengan jelas. Setiap guru diberikan tugas dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan keahlian dan pengalaman mereka. Pembagian ini memastikan bahwa semua aspek proyek terkelola dengan baik dan setiap guru berkontribusi sesuai kapasitasnya.

4. Penetapan Deadline: Untuk memastikan proyek berjalan sesuai rencana, deadline yang jelas dan realistis harus ditetapkan. Deadline ini mencakup jadwal pelaksanaan setiap kegiatan, serta tenggat waktu untuk pencapaian tujuan-tujuan tertentu. Dengan adanya deadline, guru-guru dapat memantau perkembangan proyek secara terus-menerus dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.

Lebih lanjut Ibu Ellen Paramitha Asri Guru di SDN Beji II mengatakan hal yang sama seperti Ibu Kepala Sekolah mengenai apresiasi terhadap keterlibatan siswa yang sangat aktif, inovatif, dan kreatif terhadap pembelajaran proyek ini. Siswa diajak untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi projeknya sendiri:

“Siswa sangat dilibatkan dalam proyek ini. Mereka tidak hanya sebagai peserta, tetapi juga sebagai penggerak utama. Siswa diajak untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek, sehingga mereka merasa memiliki dan bertanggung jawab atas keberhasilan proyek”.

Dalam pelaksanaan proyek, siswa berperan aktif dalam menjalankan kegiatan yang telah direncanakan. Mereka dibagi dalam kelompok-kelompok kecil di mana setiap siswa memiliki tanggung jawab tertentu. Siswa bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-tugas, memecahkan masalah yang muncul, dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka pelajari. Pelaksanaan proyek ini mengajarkan siswa tentang kerja tim, komunikasi, dan manajemen waktu.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SDN Baujeng II dan SDN Beji II

Implementasi Kurikulum Merdeka dengan fokus pada penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Baujeng II dan SDN Beji II merupakan upaya penting dalam membentuk karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu komponen penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Di SDN Baujeng II dan SDN Beji II, proyek ini bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam proses pembelajaran dan aktivitas sekolah, guna membentuk siswa yang berkarakter dan berdaya saing.

Namun, keberhasilan pelaksanaan proyek ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat yang ada di kedua sekolah tersebut. Faktor pendukung adalah elemen-elemen yang memfasilitasi dan mempercepat pencapaian tujuan proyek, sementara faktor penghambat adalah kendala yang menghambat atau memperlambat pelaksanaan proyek.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di lakukan peneliti kepada kepala sekolah terkait dengan faktor pendukung Pelaksanaan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SDN Baujeng II ialah guru dan staf sekolah, serta orang tua siswa sangat berperan aktif dalam mensukseskan manajemen projek penguatan Profil Pelajar Pancasila ini. Apalagi fasilitas yang sangat memadai dan antusiame dari para siswa yang terlibat dalam manajemen projek ini menjadi factor utama dalam mendukung terlaksananya projek ini. Hal itu disampaikan langsung oleh Ibu Kepala Sekolah SDN Baujeng II berikut: 

“Faktor pendukung utama termasuk dukungan penuh dari guru dan staf, keterlibatan aktif orang tua, serta fasilitas sekolah yang memadai. Selain itu, antusiasme siswa untuk terlibat dalam proyek juga menjadi faktor penting yang mendukung pelaksanaan proyek ini”.

Dukungan penuh dari guru dan staf sekolah di SDN Baujeng II merupakan salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan proyek. Guru dan staf sekolah tidak hanya berkomitmen untuk berpartisipasi aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek, tetapi juga menunjukkan dedikasi yang luar biasa. Mereka menyediakan waktu dan tenaganya dengan penuh semangat untuk memastikan bahwa setiap aspek proyek berjalan dengan lancar. Dalam perencanaan, mereka terlibat dalam diskusi mendalam untuk mengembangkan strategi yang efektif dan memastikan bahwa tujuan proyek tercapai. 

Selama pelaksanaan, guru dan staf sekolah di SDN Baujeng II bekerja sama secara harmonis, saling mendukung, dan berbagi tanggung jawab untuk mengatasi problematika yang muncul. Mereka juga terus memantau kemajuan proyek, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan melakukan penyesuaian jika diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Selain itu, dalam tahap evaluasi, mereka melakukan analisis menyeluruh untuk menilai keberhasilan proyek, mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki, dan merumuskan rencana selanjutnya untuk proyek-proyek masa depan. 

Faktor pendukung tersebut tidak hanya berasal dari internal sekolah saja, akan tetapi faktor eksternal juga mempunyai andil dalam mendukung program-program yang dilaksanakan di sekolah, terutama peran masyarakat diantaranya dari orang tua dan komite sekolah yang menjembatani sekaligus juga menilai progam yang diterapkan di sekolah berhasil atau tidak. Lebih lanjut diuangkapkan oleh Ibu Kepala Sekolah SDN Baujeng II:

“Masyarakat, termasuk orang tua dan komite sekolah, berperan aktif dalam mendukung proyek ini melalui partisipasi dalam kegiatan sekolah, memberikan masukan dan dukungan finansial, serta membantu menyediakan sumber daya yang dibutuhkan”.

Orang tua dan komite sekolah memberikan masukan yang berharga mengenai pelaksanaan proyek. Mereka secara aktif menyampaikan pandangan dan ide-idenya tentang bagaimana proyek dapat ditingkatkan, berdasarkan pengalaman dan kebutuhan siswa. Saran-saran mereka mencakup berbagai aspek, mulai dari metode pembelajaran yang lebih efektif hingga kebutuhan fasilitas tambahan yang dapat mendukung proses belajar mengajar. Komunikasi yang terbuka ini memastikan bahwa proyek selalu relevan dan memenuhi kebutuhan siswa secara optimal.

Selanjutnya untuk faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Baujeng II adalah keterbatasan waktu atau padatnya kurikulum dan tingkat kreatifitas guru yang masih minim membuat program ini kurang berjalan dengan baik. Dalam kesempatan ini Beliau menjelaskan sebagai berikut: 

“Kendala yang dihadapi termasuk keterbatasan waktu karena padatnya kurikulum, kurangnya sumber daya untuk mengerjakan beberapa projek, serta perbedaan tingkat pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek”.

Kurikulum yang padat sering kali meninggalkan sedikit waktu untuk kegiatan tambahan seperti proyek berbasis pembelajaran. Guru dan siswa dihadapkan pada tuntutan untuk menyelesaikan banyak materi dalam waktu yang terbatas, yang dapat mengurangi fleksibilitas dan kesempatan untuk melaksanakan proyek yang bermanfaat. Tantangan ini membuat para pendidik harus berpikir kreatif dalam mengelola waktu dan sumber daya agar pembelajaran tetap efektif dan menyenangkan.

Keterbatasan waktu menjadi tantangan umum dalam pendidikan. Untuk mengatasinya, integrasi proyek langsung ke dalam kurikulum merupakan solusi yang tepat. Proyek yang dirancang dengan baik tidak hanya mendukung, tetapi juga memperkaya pencapaian tujuan kurikulum. Dengan demikian, proyek tidak lagi dianggap sebagai kegiatan tambahan yang terpisah, melainkan menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Integrasi ini bisa dilakukan dengan cara mengidentifikasi bagian di mana proyek dapat menggantikan atau melengkapi materi pelajaran tradisional, sehingga siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung dan aplikasi praktis.

Sementara di SDN Beji II faktor pendukung dalam manajemen proyek penguatan profil pelajar Pancasila diantaranya hampir sama dengan yang ada di SDN Baujeng dua yakni, keterlibatan aktif siswa dan guru, apalagi ditambah peran teknologi yang sangat membantu dalam pembelajaran sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Bidayah saat peneliti wawancarai:

“Faktor pendukung dari penerapan projek ini salah satunya ya komitmen dari pihak manajemen sekolah kami yang sangat baik, kemudian keterlibatan aktif siswa dan guru, serta penggunaan teknologi untuk membantu pembelajaran sehingga mendukung dan terlaksananya projek ini”.

Keterlibatan aktif siswa di setiap tahap proyek, dari perencanaan hingga evaluasi, menjadi kunci utama keberhasilannya. Partisipasi ini tak hanya meningkatkan motivasi dan tanggung jawab siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka secara menyeluruh.

Kemudian peran guru dalam projek ini bukan hanya sebagai pengajar, melainkan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengarahkan proyek mereka. Guru bertindak sebagai pemandu dan penyokong, memberikan arahan dan dukungan yang diperlukan, membantu siswa menemukan sumber daya yang relevan, dan menawarkan umpan balik yang membangun. Guru juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta memecahkan masalah secara mandiri. Kerjasama yang baik antara guru dan siswa menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan mendukung, di mana siswa merasa diberdayakan untuk mengambil inisiatif dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri.

Terkait kendala yang dihadapi di SDN Beji II dalam melaksanakan manajemen proyek penguatan profil pelajar Pancasila Beliau mengatakan:

“Ada guru yang merasa tidak mau untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran baru dan tidak mau keluar dari zona nyamannya, lalu dana yang tersedia untuk mendukung kegiatan proyek tidak mencukupi, sehingga membatasi kegiatan proyek ini, dan terakhir perbedaan minat dan kemampuan yang menghambat projek ini”.

Tantangan dan hambatan dalam mengimplementasikan proyek pembelajaran penguatan profil pelajar Pancasila di SDN Beji II sering kali muncul dari berbagai faktor. Salah satu kendala utama adalah Pertama, adanya guru yang merasa enggan untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran baru dan memilih untuk tetap berada dalam zona nyamannya. Ketidakmauan ini dapat disebabkan oleh berbagai alasan, seperti kurangnya kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi baru, atau hanya minder akan perubahan yang cepat. Akibatnya, penerapan strategi pembelajaran inovatif menjadi terhambat dan tidak bisa berjalan maksimal.

Kedua, keterbatasan dana yang tersedia untuk mendukung kegiatan proyek juga menjadi hambatan signifikan. Dana yang tidak mencukupi membatasi kemampuan sekolah untuk menyediakan bahan-bahan yang diperlukan, alat-alat, dan sumber daya lainnya yang esensial untuk keberhasilan proyek. Keterbatasan ini bisa menyebabkan proyek menjadi kurang efektif dan sulit mencapai tujuan yang diharapkan. Misalnya, tanpa dana yang memadai, sekolah mungkin tidak bisa membeli peralatan teknologi yang diperlukan atau menyelenggarakan pelatihan yang memadai untuk guru-guru.

Ketiga, perbedaan minat dan kemampuan di antara siswa. Setiap siswa memiliki bakat dan minat yang unik, serta tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Perbedaan ini dapat menghambat proyek jika tidak dikelola dengan baik. Siswa yang kurang berminat atau merasa kesulitan dengan materi proyek mungkin menjadi kurang termotivasi dan tidak berpartisipasi aktif. Sebaliknya, siswa yang lebih mampu atau tertarik mungkin merasa terbebani dengan kecepatan dan pendekatan yang tidak sesuai dengan kebutuhannya.

Pembahasan
1. Manajemen Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SDN Baujeng II dan SDN Beji II

Di SDN Baujeng II dan SDN Beji II, perencanaan pendidikan dilakukan dengan pendekatan kolaboratif yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan komite sekolah. Tujuan utama dari kolaborasi ini adalah memastikan bahwa nilai-nilai Pancasila terintegrasi dengan baik dalam Kurikulum Merdeka. Melalui diskusi pada pertemuan rapat, semua pihak yang terlibat berkontribusi dalam merancang kurikulum yang tidak hanya memenuhi standar pendidikan nasional, tetapi juga memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Proses perencanaan ini mencakup identifikasi tujuan pendidikan yang selaras dengan prinsip-prinsip Pancasila, seperti gotong royong, keadilan sosial, dan kebhinekaan. Dengan demikian, kurikulum yang dikembangkan tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa. Setiap proyek dan kegiatan pembelajaran dirancang agar relevan dan mendukung nilai-nilai Pancasila, memberikan pengalaman praktis kepada siswa dalam menerapkan prinsip-prinsip tersebut.

Implementasi manajemen proyek penguatan profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SDN Baujeng II dan SDN Beji II menunjukkan pendekatan yang terstruktur dan kolaboratif. Dalam proses perencanaan dan desain kurikulum, berbagai pemangku kepentingan seperti kepala sekolah, guru, dan komite sekolah turut dilibatkan. Keterlibatan ini memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan tidak hanya relevan secara akademis tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai Pancasila, memberikan landasan yang kuat untuk pendidikan karakter.

Selama pelaksanaan proyek, siswa dilibatkan dalam kegiatan yang mendorong mereka untuk mempraktikkan nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong, keadilan sosial, dan integritas. Pendekatan ini konsisten dengan teori Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL), yang menekankan pembelajaran melalui keterlibatan dalam proyek yang bermakna. Dengan melibatkan siswa dalam proyek yang berkaitan dengan kehidupan nyata, mereka dapat lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila secara efektif. Misalnya, siswa dapat bekerja dalam proyek komunitas yang mempromosikan kerja sama dan keadilan, atau mengembangkan proyek lingkungan yang menumbuhkan rasa tanggung jawab dan integritas.

Proses monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa proyek berjalan sesuai rencana dan tujuan kurikulum tercapai. Evaluasi ini melibatkan penilaian terhadap hasil belajar siswa, observasi kelas, dan umpan balik dari siswa serta orang tua. Evaluasi menyeluruh ini memberikan gambaran yang lengkap tentang efektivitas proyek, memungkinkan perbaikan dan penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal.

Dari perspektif teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Hamzah, dkk, pendekatan ini sangat relevan karena bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan karakter menekankan pentingnya mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa untuk membentuk karakter yang baik, yang merupakan inti dari profil Pelajar Pancasila. Dengan metode ini, siswa tidak hanya belajar tentang nilai-nilai tersebut secara teoritis tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari melalui proyek-proyek yang mereka kerjakan.

Dalam hal manajemen proyek, prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam PMBOK Guide diterapkan dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek. Proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan penutupan proyek dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan bahwa semua tujuan tercapai. Prinsip-prinsip manajemen proyek seperti pengelolaan waktu, sumber daya, dan komunikasi yang efektif menjadi kunci keberhasilan proyek ini.

Dengan demikian, manajemen proyek penguatan profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SDN Baujeng II dan SDN Beji II menunjukkan bahwa pendekatan yang terstruktur, kolaboratif, dan berbasis proyek dapat secara efektif mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan. Dengan terus meningkatkan strategi ini dan mengatasi tantangan yang ada, diharapkan dapat menghasilkan generasi yang memiliki karakter kuat sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Implementasi ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa tentang Pancasila tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang berkarakter, siap menghadapi tantangan masa depan dengan sikap yang positif dan konstruktif.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SDN Baujeng II dan SDN Beji II

Pelaksanaan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SDN Baujeng II dan SDN Beji II didukung oleh beberapa faktor penting. Salah satu fondasi utama yang memastikan proyek berjalan sesuai rencana adalah komitmen kuat dari kepala sekolah dan guru. Mereka memiliki dedikasi tinggi untuk menciptakan lingkungan belajar yang memfasilitasi pengembangan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dukungan dari orang tua dan komite sekolah juga sangat signifikan. Mereka tidak hanya menyediakan sumber daya yang dibutuhkan tetapi juga memberikan dukungan moral yang sangat penting bagi keberhasilan proyek.

Ketersediaan sumber daya, termasuk infrastruktur dan teknologi, sangat mempermudah pelaksanaan proyek. Ruang kelas yang nyaman, akses internet yang baik, dan perangkat teknologi seperti komputer dan proyektor memungkinkan penerapan metode pembelajaran yang inovatif. Hal ini sangat penting untuk mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek yang mendukung Kurikulum Merdeka. Selain itu, kolaborasi dengan masyarakat sekitar memberikan keberhasilan yang nyata bagi siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan pembelajaran lebih relevan dan aplikatif.

Namun, ada beberapa faktor penghambat yang perlu diatasi untuk mencapai kesuksesan penuh. Keterbatasan waktu menjadi tantangan signifikan karena jadwal mengajar yang padat sering kali menyulitkan guru untuk merencanakan dan melaksanakan proyek-proyek tambahan. Selain itu, kesenjangan dalam kemampuan teknologi juga menjadi kendala. Tidak semua guru memiliki kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran, yang dapat membatasi implementasi metode pembelajaran yang lebih inovatif.

Selanjutnya keterbatasan dana adalah hambatan lain yang sering kali membatasi pelaksanaan proyek yang lebih luas dan beragam. Meskipun dukungan dari orang tua dan komite sekolah membantu, tetap ada batasan dalam pendanaan. Selain itu, adanya resistensi terhadap beberapa guru dan staf sekolah juga dapat menjadi hambatan dalam mengimplementasikan metode pembelajaran yang lebih inovatif sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

Dalam teori Manajemen Perubahan dari Kotter (1996) yang dikutip oleh Bairizki dk, menyatakan bahwa pentingnya menciptakan rasa urgensi dan membangun koalisi yang kuat untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan. Dari pendapat Kotler tersebut bisa membantu SDN Baujeng II dan SDN Beji II dalam mengelola perubahan secara efektif, dengan mengkomunikasikan manfaat perubahan dan melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses perubahan.

Selanjutnya, Albert Bandura juga mendukung pentingnya kolaborasi dengan masyarakat sekitar dan partisipasi orang tua sebagai model dalam proses belajar. Hal ini dapat memperkuat implementasi proyek dengan memberikan siswa pengalaman nyata dan relevan dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila.

Dengan memahami dan mengatasi faktor-faktor pendukung dan penghambat ini, SDN Baujeng II dan SDN Beji II dapat lebih efektif dalam mengimplementasikan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan generasi yang memiliki karakter kuat sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, siap menghadapi tantangan masa depan dengan sikap yang positif dan konstruktif.

Kesimpulan
Dari paparan data dan analisis pembahasan tentang manajemen proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SDN Baujeng II dan SDN Beji II, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. 
Implementasi manajemen proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SDN Baujeng II dan SDN Beji II dilakukan dengan tujuan untuk menyelaraskan dan memfasilitasi pelaksanaan kurikulum yang bertujuan untuk menguatkan pemahaman dan implementasi nilai-nilai Pancasila pada siswa.
2. 
Faktor-faktor pendukung meliputi dukungan masyarakat, kompetensi tenaga pendidik, dan sumber daya yang memadai serta peran teknologi. Di sisi lain, faktor penghambat termasuk tantangan dalam pengorganisasian waktu, perubahan kebijakan, dan keterbatasan sumber daya. Dengan memahami dan mengelola faktor-faktor ini, proyek ini dapat berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila.
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